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Abstrak

Penurunan kunjungan pasien pada Puskesmas Parung pada tahun 2020 disebutkan
sebanyak 70,65% masyarakat yang tidak memanfaatkan pelayanan kesehatatan.
kapasitas puskesmas dalam memberikan layanan mengalami penurunan baik pada
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan upaya kesehatan perorangan (UKP). Metode
yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel
sebanyak 130 responden menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, data yang telah dikumpulkan
selanjutnya diolah dan dianalisis dengan analisis data univariat, bivariat dan
multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 130 responden diantaranya
27 responden (20,8%) jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 103 responden
(79,2%) sering memanfaatkan pelayanan kesehatan. Berdasarkan uji bivariat dalam
penelitian ini umur (p=0,635), pendidikan (p=0,047), pekerjaan (p=0,454), aksesibilitas
(p=0,006) dan pelayanan dokter (p=0,016), Ada hubungan terhadap pemanfaatan
pelayanan kesehatan berdasarkan wuji multivariat pada variabel pendidikan,
aksesibilitas dan pelayanan dokter. Berdasarkan uji multivariat variabel aksesibilitas
mempunyai nilai Exp (B) sebesar 0,269 dan variabel pelayanan dokter mempunyai nilai
Exp (B) 0,282, merupakan model terbaik untuk menentukan determinan terhadap
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung.Peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa tingkat pendidikan,aksesbilitas dan pelayanan dokter memiliki
hubungan yang signifikan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan yang mana
pelayanan dokter memiliki pengaruh yang besar. Saran dari peneliti kepada
Puskesmas Parung agar terus meningkatkan dan mempertahankan pelayanan
kesehatan yang tersedia serta lebih memperhatikan protokol kesehatan

Kata kunci : Pemanfaatan pelayanan kesehatan, aksesibilitas, pelayanan dokter, Covid-
19

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease (2019) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe
Acute Respirstitory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 adalah jenis
coronavirus baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya oleh manusia. Terdapat
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dua jenis coronavirus yang diketahui dapat menyebabkan penyakit dengan
menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). (Kemenkes RI, 2020).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan Kasus Covid-19 di dunia
sampai saat ini tanggal 30 Oktober 2020 mencapai 44.351.506 kasus positif, jumlah
kasus meninggal sebanyak 1.171.255 jiwa, hal ini sangat berisiko global yang sangat
tinggi. Kasus Covid-19 di Indonesia dilaporkan pertama kali pada tanggal 2 Maret 2020
dan hingga saat ini terdapat 404.048 kasus positif Covid-19, jumlah pasien sembuh dari
Covid-19 sebanyak 330.000 orang dan total angka kematian pasien Covid-19 di
Indonesia sebanyak 13.701 orang. Jumlah pasien yang terkonfirmasi di Jawa Barat pada
tanggal 30 oktober 2020 sebanyak 35.607 kasus yang dinyatakan positif Covid-19,
kemudian total pasien sembuh sebanyak 24.999 orang dan total pasien Covid-19 yang
meninggal dunia sebanyak 714 orang. Bogor Pada tanggal 28 oktober 2020
terkonfirmasi positif Covid-19 mencapai 2.646 orang, sedangkan kasus yang sembuh
sebanyak 2.161 orang dan jumlah meninggal akibat Covid-19 sebanyak 62 orang (Peta
Sebaran Covid-19 Kabupaten Bogor, 2020).

Pemanfaatan pelayanan kesehatan adalah penggunaan fasilitas pelayanan
kesehatan yang disediakan baik oleh pemerintah maupun swasta dalam bentuk rawat
jalan, rawat inap, kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan ataupun bentuk kegiatan-
kegiatan lain dari pemanfaatan pelayanan kesehatan tersebut (Mubarak dan Cahyati,
2009). Penduduk yang berkunjung ke Puskesmas Parung untuk memanfaatkan
pelayanan kesehatan rawat jalan maupun rawat inap pada bulan april sampai desember
2019 sebanyak 32.895 pasien, kemudian ditahun 2020 bulan januari sampai maret
sebelum adanya Covid-19 jumlah pasien yang berkunjung sebanyak 11.614 pasien,
sedangkan pada bulan April sampai Oktober 2020 pasien yang berkunjung untuk
memanfaatkan pelayanan kesehatan mengalami jumlah penurunan dari bulan
sebelumnya. Jumlah pasien yang berkunjung untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan
pada saat masa pandemi Covid-19 sebanyak 13.063 pasien. Kepala Tata Usaha
Puskesmas Parung menyatakan bahwa pada Masa pandemi Covid-19 dapat
mempengaruhi kunjungan pasien terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di
Puskesmas Parung. Penurunan kunjungan pasien pada masa pandemi Covid-19 saat ini
sebanyak 70,65% masyarakat yang tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan di
Puskesmas Parung.

Umur adalah jumlah tahun yang telah dilalui oleh seseorang dari awal dilahirkan
sampai ulang tahun terakhir. Menurut Notoatmodjo (2005) umur merupakan salah satu
faktor yanag dapat mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan, kelompok usia
muda ternyata lebih rentan terhadap penyakit seperti diare, infksi saluran pernafasan,
dan lain-lain. Sedangkan untuk usia produktif lebih cenderung dengan berhadapan
dengan masalah keselakaan lalu lintas, kecelakaan kerja, dan penyakit akibat gaya
hidup yang kurag sehat, dan untuk usia yang relatif lebih tua atau lansia sangat rentan
dengan penyakit kronis seperti hipertensi, jantung koroner dan kanker.

Menurut L. Green Secara teoritis pendidikan formal akan sangat mempengaruhi
pengetahuan seseorang, sehingga apabila seseorang mempunyai pendidikan formal
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yang tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi dan lebih luas wawasannya
dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah. Pendidikan seseorang
yang lebih tinggi diharapkan lebih cepat dan lebih mudah memahami pentingnya
penyakit dan pemanfaatan pelayanan kesehatan (Notoatmodjo, 1993).

Pekerjaan dapat berkaitan dengan kesehatan seseorang, dimana timbulnya
penyakit dapat melalui beberapa cara yaitu dengan adanya faktor-faktor lingkungan
yang langsung dapat menimbulkan kesakitan, situasi pekerjaan yang penuh dengan
stress dan kurangnya aktifitas didalam pekerjaan atau saat bekerja.

Akses adalah kesempatan untuk mengidentifikasi kebutuhan kesehatan, untuk
mencari layanan kesehatan, mencapai, mendapatkan sumber daya, menggunakan
layanan kesehatan, dan untuk benar-benar memiliki kebutuhan untuk layanan
kesehatan yang tepat agar bisa terpenuhi (Levesque At Al., 2013).

Pelayanan kedokteran (medical srvice) bertujuan untuk mengobati penyakit
ataupun memulihkan kesehatan dimana sasaran ini ditujukan kepada setiap individu
dan keluarga, pelayanan kedokteran dapat dilakukan secara mandiri maupun secara
bersama-sama dalam suatu organisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif observasional dengan desain
Cross Sectional (potong lintang) dengan metode pengisian kuesioner untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen pemanfaatan pelayanan kesehatan dan variabel
independen umur, pendidikan, pekerjaan, aksesibilitas, dan pelayanan dokter yang
diambil dalam waktu bersamaan. Waktu penelitian dilaksanakan pada 4 September
2021 sampai 10 september 2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh orang dewasa
dalam keluarga atau dalam rumah tangga yang bertempat tinggal di wilayah kerja
Puskesmas Parung, Jumlah populasi yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas
Parung sebanyak 99.163 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan non probability sampling berupa accidental sampling, yaitu
mengambil sampel dengan yang kebetulan tersedia disuatu tempat. Responden yang
diambil untuk sampel sebanyak 130 responden. Analisis univariat yaitu untuk
mengetahui gambaran distribusi frekuensi dari variabel karakteristik, independen dan
dependen yang diteliti. Analisis bivariat (chi-square) untuk menganalisis hubungan
antara variabel independen dengan dependen yaitu umur, pendidikan, pekerjaan,
aksesibilitas dan pelayanan dokter. Sedangkan analisis multivariat adalah untuk melihat
seberapa besar pengaruh antara 2 variabel atau lebih.
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HASIL

Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Pasien Yang Memanfaatkan

Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Frekuensi Persentase
Umur
n %
17-55 Tahun 123 94,6
> 55 Tahun 7 5,4
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil frekuensi pada tabel 1diketahui bahwa dari 130 responden

terdapat 123 responden (94,6%) pada kriteria umur 17-55 tahun dan 7 responden
(5,4%) pada kriteria umur > 55 tahun yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di

Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-19.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien Yang
Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

. . Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
n %
Laki-laki 47 36,2
Perempuan 83 63,8
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil frekuensi pada tabel 2 diketahui bahwa dari 130 responden
terdapat 47 responden (36,2%) berjenis kelamin laki-laki dan 83 responden (63,8%)
berjenis kelamin perempuan yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas

Parung selama masa pandemi Covid-19.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pasien Yang
Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pendidikan Frekuensi Persentase
n %
Tidak sekolah 3 2,3
SD 9 6,9
SMP 14 10,8
SMA 76 58,5
Perguruan Tinggi 28 21,5
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021
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Berdasarkan hasil frekuensi diketahui bahwa dari 130 responden terdapat 26
responden (18,5%) berpendidikan rendah yaitu 3 responden (2,3%) tidak bersekolah, 9
responden (6,9%) berpendidikan SD dan 14 responden (10,8%) berpendidikan SMP
sedangkan, 104 responden (81,5%) yang memiliki kriteria pendidikan tinggi
diantaranya yaitu 76 responden (58,5%) berpendidikan SMA dan 28 responden
(21,5%) berpendidikan sampai menempuh perguruan tinggi.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Pekerjaan Pasien Yang
Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

. Frekuensi Persentase
Pekerjaan
n %
Tidak Bekerja 49 37,7
Buruh 37 28,5
Swasta 41 31,5
PNS 3 2,3
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil frekuensi diketahui bahwa dari 130 responden terdapat 49
responden (37,7%) berada pada kriteria tidak bekerja dan 81 responden (62,3%)
berada pada kriteria bekerja yang diantaranya yaitu 37 responden (28,5 %) bekerja
sebagai buruh, 41 responden (31,5%) pekerja swasta dan 3 responden (2,3%) PNS yang

memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-
19.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Aksesibilitas (Jarak, Transportasi,
Waktu Tempuh) Pasien Yang Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas

Parung
Aksesibilitas Frekuensi Persentase
n %
Sulit 26 20,0
Mudah 104 80,0
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil frekuensi pada tabel 5 diketahui bahwa dari 130 responden
terdapat 26 responden (20,0%) berada pada kriteria aksesibilitas yang sulit dan 104
responden (80,0%) berada pada kriteria aksesibilitas yang mudah untuk memanfaatkan
pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-19.
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pelayanan Dokter pada Pasien Yang
Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pelayanan Frekuensi Persentase
Dokter n %
Kurang Baik 15 11,5
Baik 115 88,5
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil frekuensi pada tabel 6 diketahui bahwa dari 130 responden
terdapat 15 responden (11,5%) berada pada kriteria pelayanan dokter yang kurang
baik dan 115 responden (88,5%) berada pada kriteria pelayanan dokter yang baik

dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung selama masa pandemi
Covid-19.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan pada Pasien Yang
Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pemanfaatan .
Frekuensi Persentase
Pelayanan n o
Kesehatan 0
Jarang 27 20,8
Sering 103 79,2
Total 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil frekuensi pada tabel 7 diketahui bahwa dari 130 responden
terdapat 27 responden (20,8%) jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 103
responden (79,2%) sering memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung
selama masa pandemiCovid-19.

Analisis Bivariat
Tabel 8 Analisis chi square berdasarkan hubungan antara Umur dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan

Umur Total
(Tahun) Jarang Sering P.Value OR
% N % N %
17-55 25 20,3 098 79,7 123 100,0
0.538
0,638 (0,117-
>55 2 286 5 71,4 7 100,0 3,483)
Total 27 20,8 103 79,2 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021
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Berdasarkan tabel 8 didapatkan bahwa dari 123 responden berusia 17-15 tahun,
sebanyak 25 responden (20,5%) jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 98
responden (79,7%) sering memanfaatkan pelayanan kesehatan. sedangkan dari 7
responden berusia > 55 tahun, sebanyak 2 respoden (20,5%) jarang memanfaatkan
pelayanan kesehatan dan 5 responden (71,4%) sering memanfaatkan pelayanan
kesehatan selama masa covid-19.

Dari hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square mendapatkan nilai
p-value = 0,635 dimana nilai p-value > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur responden dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-19.

Tabel 9 Analisis chi square berdasarkan hubungan antara Pendidikan dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan

Total
Pendidikan ]arang Sering ota P Value OR
n % N % N %
Rendah 9 375 15 625 24 100,0
0.047 2,033
Tinggi 18 170 88 830 106  100,0 (1112 -
Total 27 208 103 792 130  100,0 7,734)

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 9 didapatkan bahwa dari 24 responden berpendidikan rendah,
sebanyak 9 responden 37,5%) jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 15
responden (62,5%) sering memanfaatkan pelayanan kesehatan. Sedangkan dari 106
responden berpendidikan tinggi, sebanyak 18 respoden (17,0%) jarang memanfaatkan
pelayanan kesehatan dan 88 responden (83,0%) sering memanfaatkan pelayanan
kesehatan selama masa covid-19.

Dari hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square mendapatkan nilai
p-value = 0,047 dimana nilai p-value > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pendidikan responden dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-
19.
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Tabel 10 Analisis chi square berdasarkan hubungan antara Pekerjaan dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan

Total

Pekerjaan Jarang Sering P-Value OR
N % n % N %
Tidak Bekerja 8 16,3 41 83,7 49 100,0
0.454 0,637
Bekerja 19 23,5 62 76,5 81 100,0 (0,255 -
1,590)
Total 27 20,8 103 79,2 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 10 didapatkan bahwa dari 49 responden yang tidak bekerja,
sebanyak 8 responden (16,3%) jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 41
responden (83,7%) sering memanfaatkan pelayanan kesehatan. Sedangkan dari 81
responden yang bekerja, sebanyak 19 respoden (23,5%) jarang memanfaatkan
pelayanan kesehatan dan 62 responden (76,5%) sering memanfaatkan pelayanan
kesehatan selama masa covid-19

Dari hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square mendapatkan nilai
p-value = 0,454 dimana nilai p-value > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pekerjaan responden dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-19.

Tabel 11 Analisis chi square berdasarkan hubungan antara Aksesibilitas
(Jarak, Transportasi dan Waktu Tempuh) dengan Pemanfaatan Pelayanan

Kesehatan Di Puseksmas Parung
Pemanfaatan Pelayanan

Kesehatan Total
Aksesibilitas - P.Value OR
Jarang Sering
n % n % n %
Sulit 11 42,3 15 57,7 26 100,0
0.006 4,033 (1,571
Mudah 16 15,4 88 84,6 104 100,0 ’ , -
10,355)

Total 27 20,8 103 79,2 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 11 didapatkan bahwa dari 26 responden yang mengalami
kesulitan dalam mengakses pelayaanan kesehatan, sebanyak 11 responden (42,3%)
jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 15 responden (57,7%) sering
memanfaatkan pelayanan kesehatan. Sedangkan dari 104 responden yang yang mudah
dalam mengakses pelayaanan kesehatan sebanyak 16 respoden (15,4%) jarang
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memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 88 responden (84,6%) sering memanfaatkan
pelayanan kesehatan selama masa covid-19

Dari hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square mendapatkan nilai
p-value = 0,006 dimana nilai p-value > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara aksesibilitas responden dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-
19.

Tabel 12 Analisis chi square berdasarkan hubungan antara Pelayanan Dokter
dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung

Pemanfaatan Pelayanan

Kesehatan Total
Pelayanan Dokter ; P.Value OR
Jarang Sering
N % n % n %
Kurang Baik 7 46,7 8 53,3 15 100,0
0.016 4,156

Baik 20 17,4 95 82,6 115 100,0 (1,352 -
12,779)

Total 27 20,8 103 79,2 130 100,0

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 12 didapatkan bahwa dari 15 responden merasa kurang baik
dalama pelayanan kesehatan, sebanyak 7 responden (46,7%) jarang memanfaatkan
pelayanan kesehatan dan 8 responden (53,3%) sering memanfaatkan pelayanan
kesehatan. Sedangkan dari 115 responden yang merasa baik dalama pelayanan
kesehatan sebanyak 20 respoden (17,4%) jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan
dan 95 responden (82,6%) sering memanfaatkan pelayanan kesehatan selama masa
covid-19.

Dari hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square mendapatkan nilai
p-value = 0,016 dimana nilai p-value > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pelayanan dokter dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi Covid-19.

Analisis Multivariat
Tabel 13 Hasil Uji Regresi Logistik Berganda
Variabel P (value) EXP (B)
Aksesibilitas 0,002 0,269
Pelayanan Dokter 0,010 0,282

Sumber: Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 13 didapatkan bahwa variabel aksesibilitas (p=0,002) dan

mempunyai nilai Exp (B) 0,269, artinya responden yang aksesibilitasnya mudah akan
memanfaatkan pelayanan kesehatan sebanyak 0,269 kali lebih besar dibandingkan dengan
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responden yang aksesibilitasnya sulit. Variabel pelayanan dokter (p=0,010) dan
mendapatkan nilai Exp (B) 0,282, artinya responden yang merasa pelayanan dokter dengan
baik akan memanfaatkan pelayanan Kkesehatan sebanyak 0,282 kali lebih besar
dibandingkan dengan responden yang merasa kurang baik dalam pelayanan dokter.

PEMBAHASAN
a. Hubungan Umur dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas
Parung Selama Masa Pandemi Covid-19

Hasil penelitian yang dilakukan kepada 130 responden dapat dilihat bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara umur responden dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi
Covid-19 dengan hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square
mendapatkan nilai p-value = 0,635 dimana nilai p-value > 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan wahyuni (2012) bahwa tidak ada perbedaan
pemanfaatan pelayanan kesehatan antara responden dengan umur muda (17-55
tahun) dan umur tua atau lansia (> 55 tahun). Responden Kriteria umur > 55 tahun
lebih rendah untuk tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan dibanding dengan
responden dengan kritria umur 17-55 tahun, dengan nilai p-value = 0,459 yang
berarti tidak ada hubungan signifikan diantaranya.

Hasil penelitian yang didapat pada responden kriteria umur 17-55 tahun di
Puskesmas Parung lebih sering dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan selama
masa pandemi Covid-19. Hal ini bisa terjadi karena pada usia 17-55 tahun masih
banyak masyarakat yang belum menerapkan hidup bersih dan sehat, sehingga dapat
menyebabkan penyakit yang sering dialami oleh masyarakat lain, misalnya seperti
makan makanan yang tidak sehat dapat mengakibatkan diare bahkan apabila terlalu
sering memakan makanan yang tidak sehat dapat mengakibatkan penyakit yang
lebih serius. Masalah kecelakaan lalu lintas pula masih sering dijumpai karena masa
usia produktif banyak yang berkendara dengan kurang berhati-hati terlebih orang
yang ingin berangkat kerja yang berada dalam kondisi terburu-buru. Maka dari itu
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa usia 17-55 tahun yang lebih sering
memanfaatkan pelayanan kesehatan lebih rentan terserang penyakit.

Peneliti menggunakan kategori umur menurut Depkes RI tahun 2009 dimana
kategori umur dapat di bedakan dari balita sampai manula, namun dalam proses
pembuatan kuesioner dan pengolahan data peneliti hanya menjadikan 2 kategori,
yaitu kategori umur 17-55 tahun dan kategori umur > 55 tahun karena pada saat
proses pengolahan data menggunakan uji statistik Chi-square hanya menggunakan
tabel 2 X 2. Tujuan uji Chi-square adalah untuk menguji perbedaan persentase
antara dua atau lebih kelompok (sampel). Tabel 2 X 2 yang dimaksud adalah
variabel independen dan variabel dependen masing-masing terdiri dari 2 kelompok
atau lebih. Pada kategori umur 17-55 tahun terdapat beberapa kategori umur
diantaranya yaitu, umur 17-25 tahun termasuk dalam kategori masa remaja akhir,
umur 26-35 tahun merupakan kategori dewasa awal, umur 36-45 tahun adalah
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kategori masa dewasa akhir, umur 46-55 tahun yaitu kategori lansia awal dan pada
kategori umur > 55 tahun apat dikategorikan lansia akhir sampai dengan manula.

. Hubungan Pendidikan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas
Parung Selama Masa Pandemi Covid-19

Hasil penelitian yang dilakukan kepada 130 responden dapat dilihat bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pendidikan responden dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa pandemi
Covid-19 dengan hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square
mendapatkan nilai p-value = 0,047 dimana nilai p-value > 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Azura (2016) bahwa ada hubungan yang
signifikan terhadap pendidikan dengan pemanfaatan puskesmas oleh peserta
jaminan kesehatan (JKN) dengan hasil analisis uji multivariate menggunakan uji
regresi logistik berganda p-value = 0,007 (p<0,05) dan nilai Exp (B) 0,106.
Responden yang berpendidikan tinggi akan memanfaatkan puskesmas 0,106 kali
lebih besar dibandingkan dengan responden yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Parung didapatkan
hasil bahwa responden yang memanfaatkan pelayanan kesehatan lebih banyak yang
berpendidikan tinggi dan lebih dominan pada pendidikan SMA. Responden dengan
pendidikan tinggi akan lebih mementingkan kesehatannya, karena jika sudah
melakukan pengobatan secara mandiri dirumah namun tidak kunjung membaik
dalam beberapa hari maka responden akan mengkonsultasikan keluhannya kepada
dokter agar mendapatkan penanganan yang lebih baik dan maksimal agar kondisi
tubuhnya kembali seperti biasanya dalam keadaan sehat. Berebeda dengan
responden yang berpendidikan rendah, jika merasa dirinya sakit akan melakukan
pengobatan secara mandiri, biasanya dengan meminum ramuan herbal yang dibuat
sendiri. Responden yang berpendidikan rendah akan memanfaatkan pelayanan
kesehatan apabila ia sudah tidak mampu lagi untuk beraktivitas dalam
kesehariannya, karena mereka menganggap bahwa sakit yang mereka rasakan
hanyalah sebagai rasa kelelahan, masuk angin, dan diare pada umumnya sering
dialami.

Hubungan Pekerjaan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas
Parung Selama Masa Pandemi Covid-19

Hasil penelitian yang dilakukan kepada 130 responden dapat dilihat bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan responden dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Parung selama masa
pandemi Covid-19 dengan hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-square
mendapatkan nilai p-value = 0,454 dimana nilai p-value > 0,05.

Penelitian ini sejalan oleh Azura (2016) bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di
puskesmas, dengan hasil analisis uji chi-square dengan mendapatkan nilai p-value
=0,319 dimana nilai (p-value = >0,05).
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Semakin tinggi jabatan pekerjaan responden maka akan semakin jarang untuk
memanfaatkan pelayanan kesehatan ke Puskesmas, hal ini berhubungan dengan
pendapatan responden karena apabila responden bekerja pada perusahaan maka
akan mendapatkan jaminan kesehatan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan
yang lebih baik dari pada pelayanan kesehatan di Puskesmas dan akan
mendapatkan kualitas obat yang didapatkan akan lebih baik dibandingkan dengan
obat yang diberikan oleh pelayanan kesehatan di Puskesmas. Begitupun sebaliknya
apabila responden bekerja hanya sebagai buruh maka pendapatannyapun lebih
sedikit atau lebih kecil dari responden yang bekerja di perusahaan besar, maka
responden yang bekerja sebagai buruh akan lebih sering memanfaatkan pelayanan
kesehatan di Puskesmas Parung.

. Hubungan Aksesibilitas (Jarak, Transportasi dan Waktu Tempuh) dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puseksmas Parung Selama Masa Pandemi
Covid-19

Hasil regresi logistik mendapatkan nilai p-value = 0,002 dimana nilai p-value >
0,05 yang berarti ada pengaruh antara variabel aksesibilitas (jarak, transportasi dan
waktu tempuh) dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung.
Mempunyai nilai Exp (B) 0,269, artinya responden yang aksesibilitasnya mudah akan
memanfaatkan pelayanan kesehatan sebanyak 0,269 kali lebih besar dibandingkan
dengan responden yang aksesibilitasnya sulit.

Penelitian ini sejalan dengan Tampubolon (2018) bahwa hasil uji regresi logistik
mendapatkan hasil p=0,031 (p<0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
variabel aksesibilitas (jarak tempuh, biaya, dan transportasi) dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas Parlilitan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa aksesibilitas (jarak,
transportasi dan waktu tempuh) untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan ke
Puseksmas Parung mudah, karena lokasi Puskesmas yang sangat strategis yaitu tepat
dipinggir jalan raya, sehingga pasien tidak kesulitan untuk memanfaatkan pelayanan
kesehatan. Transportasi untuk menuju Puskesmas Parung pun sangat mudah karena
apabila responden tidak menggunakan transportasi pribadi miliknya mereka tetap
dapat memanfaatkan pelayanan kesehatan dengan menggunakan transportasi umum.

. Hubungan Pelayanan Dokter dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di
Puseksmas Parung Selama Masa Pandemi Covid-19

Hasil regresi logistik mendapatkan nilai p-value = 0,010 dimana nilai p-value >
0,05 yang berarti ada pengaruh antara variabel tenaga dokter dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Puskesmas Parung. Mempunyai nilai Exp (B) 0,282 artinya
responden yang merasa pelayanan dokter dengan baik akan memanfaatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 0,282 Kkali lebih besar dibandingkan dengan responden yang
merasa kurang baik dalam pelayanan dokter.

Penelitian ini sejalan dengan Manalu (2018) menyatakan bahwa hasil uji chi-
square menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pelayanan dokter dengan

70



pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas dengan nilai p<0,001 (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa akan terjadi peningkatan pemanfaatan pelayanan
kesehatan di Puskesmas apabila peran pelyanan dokter meningkat.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, pelayanan dokter
sangat berpengaruh untuk pasien yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di
Puskesmas Parung. Hal ini dapat dilihat dari baik atau kurang baik pelayanan dokter
terhadap pasien pada saat memeriksakan kesehatan, apabila pelayanan dokter baik
maka akan mempengaruhi penilaian responden dengan sering memanfaatkan
pelayanan kesehatan ke Puskesmas Parung saat kondisi tubuhnya sedang tidak
baik-baik saja dan responden akan merasa puas apabila yang mereka butuhkan
dipenuhi oleh Puskesmas.

KESIMPULAN

Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa tingkat pendidikan,aksesbilitas dan
pelayanan dokter memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan yang mana pelayanan dokter memiliki pengaruh yang besar.

SARAN

Saran dari peneliti kepada Puskesmas Parung agar terus meningkatkan dan
mempertahankan pelayanan kesehatan yang tersedia serta lebih memperhatikan
protokol kesehatan.
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